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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Petani (Studi Kasus P4S 

Rejeki Di Desa Ngulankulon Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh 

Irfanindra Lintang Janitra, NIM. 12402173620, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Tulungagung, Dr. Ngainun Naim, M.H.I. 

Minimnya jumlah lapangan pekerjaan, pembangunan kurang begitu merata, 

banyaknya pengangguran, serta tingkat kepadatan penduduk menjadikan salah satu 

indikator penyebab masyarakat yang belum memperoleh kesejahteraan yang layak. 

Khususnya dalam produktivitas pertanian yang masih jauh dari harapan dan belum 

optimal dikarenakan salah satu faktor penyebabnya adalah sumber daya manusia yang 

masih rendah dalam mengolah hasil pertanian, selain itu penerapan strategi program yang 

kurang maksimal dikarenakan berbagai faktor. Perlunya pembentukan sebuah lembaga 

yang memberikan pelatihan berupa ilmu teori seta praktik, bidang agribisnis 

membutuhkan sebuah lembaga yang mandiri serta mampu berswadaya dan sebagai titik 

tumpu dalam kesejahteraan warga pedesaan yaitu dengan terdapatnya lembaga swadaya 

yang telah dikelola yaitu berbasis pemberdayaan dan kesejahteraan. 

Rumusan masalah 1. Strategi yang digunakan P4S Rejeki dalam Mensejahterakan 

Masyarakat petani, 2. Capaian yang diperoleh P4S Rejeki, 3.Hambatan dan tantangan 

yang dihadapi P4S Rejeki. Tujuan penelitian  yaitu: 1. Untuk menngetahui strategi yang 

digunakan P4S Rejeki dalam mensejahterakan masyarakat petani, 2. Bagaimana capaian 

yang diperoleh P4S Rejeki dalam mensejahterakan masyarakat petani, 3. Untuk 

mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi P4S Rejeki. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan pengelola dan petani P4S Rejeki dan data 

sekunder yang berasal dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu, serta buku dari P4S 

Rejeki. Pengumpulan data dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Metode analisis yang digunakan adalah metode reduction, data display, dan data 

conclusion drawing verification. Pengecekan keabsahan temuan menggunakan 

triangulasi metode, triangulasi sumber data serta triangulasi teori. 

Hasil penelitian ini adalah 1. Strategi P4S Rejeki dalam mensejahterakan masyarakat 

petani adalah dengan dari penguatan kelembagaan kelompok, penerapan manajemen 

operasional, manajemen sumber daya manusia, strategi bisnis dan pemasaran (mencakup 

dari strategi produk, harga, dan promosi), dan inovasi dengan mengutamakan kualitas 

produksi. 2. Capaian P4S Rejeki yaitu bisa tercipta dan membuka lapangan pekerjaan 

baru, mengurangi tingkat pengangguran yang ada di lingkungan serta meningkatkan 

kesejahteraan petani diantaranya yaitu seperti pendidikan dan pendapatan (income 

keluarga). 3. Hambatan dan tantangan yang dihadapi P4S Rejeki diantaranya adalah 

faktor internal yaitu seperti keterbatasan akan  sumber modal, sumber daya manusia, dan 

jaringan usaha sedangkan dari faktor eksternal yaitu terbatasnya sarana prasarana, 

persaingan usaha,  dan perdagangan bebas. 
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ABSTRACT 

The thesis title "Strategy to Improve Farmer Welfare of P4S Rejeki in Ngulankulon 

Village, Pogalan District, Trenggalek Regency " was written by Irfanindra Lintang 

Janitra, NIM 12402173620, Faculty of Economics and Islamic Business, Tulungagung 

State Islamic Institute, Dr. Ngainun Naim, M.H.I. 

The lack of employment opportunities, undevelopment, the unemployed, and the 

level of population density are indicators of the cause of people who have not received 

proper welfare. Especially in agricultural productivity which is still far from expectations 

and is not optimal because one of the contributing factors is human resources that are still 

low in processing agricultural products, in addition to the implementation of program 

strategies that are less than optimal due to various factors. The need for the establishment 

of an institution that provides training in the form of theoretical knowledge and practice, 

the agribusiness sector requires an independent institution capable of being self-reliant 

and as a fulcrum in the welfare of rural residents, namely the existence of non government 

organizations that have been managed, namely based on empowerment and welfare. 

Problem formulation 1. Strategies used by the P4S Rejeki, 2. Achievements obtained 

by the P4S Rejeki, 3. Obstacles and challenges faced by P4S Rejeki. The research 

objectives are: 1. To find out the strategies used by P4S Rejeki in the welfare of the 

farmer, 2. What are the achievements obtained by P4S Rejeki in an effort to prosper the 

farmer, 3. To find out the obstacles and challenges faced by P4S Rejeki. 

This study use descriptive qualitative research methods, using primary data obtained 

from interviews with managers and farmers of the Fortune Self-Help Rural Agricultural 

Training Center (P4S) Rejeki and secondary data from books, journals, and previous 

research, as well as books from P4S Rejeki. Data by interview, observation and 

documentation methods. The analytical method used is the reduction method, data 

display, and conclusion drawing verification data. Checking the validity of the findings 

using method triangulation, data source triangulation and theoretical triangulation. 

The results of this study are 1. The strategy of P4S Rejeki is strength group 

institutions, implementing operational management, human resource management, 

business and marketing strategies (covering product, price, and promotion strategies), and 

innovation by prioritizing quality production. 2. The achievement of P4S Rejeki is that it 

can create and open new jobs, reduce the unemployment rate in the environment and 

improve the welfare of farmers such as education and income (family income). 3. Barriers 

and challenges faced by P4S Rejeki include internal factors, such as limited sources of 

capital, human resources, and business networks, while external factors include limited 

infrastructure, business competition, and free trade. 
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